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ABSTRAK 

 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sistem absensi yang berbasis 

Fingeprint dalam rangka meningkatkan kedisiplinan pegawai di Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, sistem 

absensi digital kini menjadi elemen penting dalam manajemen pegawai untuk 

memastikan kehadiran yang tepat dan efisien. Disiplin kerja adalah faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai, dan penerapan sistem absensi berbasis 

Fingeprint diharapkan dapat mengurangi kecurangan serta meningkatkan akurasi data 

kehadiran pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi berbasis 

Fingeprint secara signifikan meningkatkan kedisiplinan pegawai dengan lebih efektif 

dibandingkan dengan sistem manual yang digunakan sebelumnya, serta mengurangi 

tingkat keterlambatan dan mempermudah pemantauan kehadiran. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala, seperti gangguan teknis pada perangkat Fingeprint yang 

disebabkan oleh pengelolaan data yang terpusat di bagian Tata Usaha dan kelalaian 

pegawai yang sering melanggar SOP jam kerja kantor, yang menjadi tantangan dalam 

implementasi sistem ini. Oleh karena itu, perbaikan sistem dan peningkatan sosialisasi 

mengenai kebijakan absensi sangat diperlukan untuk mencapai pengelolaan absensi 

yang lebih optimal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi pengelolaan sumber daya manusia di instansi pemerintah dan menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang ini. 

Kata kunci: absensi Fingeprint, kedisiplinan pegawai, Sekretariat DPRD Sumsel, 

manajemen kehadiran, administrasi publik. 
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ABSTRACT 

 

This thesis aims to analyze the management of Fingeprint-based attendance sistems in 

improving employee discipline at the Secretariat of the South Sumatra Provincial 

DPRD. Along with technological advances, digital attendance sistems have become 

an important element in employee management to ensure accurate and efficient 

attendance. Work discipline is a crucial aspect in improving employee performance, 

and the implementation of a Fingeprint-based attendance sistem is expected to 

minimize conditions and improve the accuracy of employee attendance data. The 

research method used is descriptive qualitative, with data collection through 

observation, interviews, and document analysis. The results of the study indicate that 

the implementation of a Fingeprint-based attendance sistem significantly improves 

employee discipline more effectively than the previous manual sistem and reduces the 

level of delays and ease of monitoring attendance. However, several obstacles such as 

technical problems with Fingeprint devices that cause data management to be stuck in 

the TU section and employee negligence who often violate the SOP for office hours 

are still obstacles in the implementation of this sistem. Therefore, sistem improvements 

and increased socialization of attendance policies are needed to achieve more optimal 

attendance management. This research is expected to contribute to the management 

of human resources in government agencies and be a reference for further research in 

this field. 

Keywords: Fingeprint attendance, employee discipline, DPRD Secretariat sumsel, 

attendance management, public administration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Dalam lingkup dunia kerja suatu instansi pemerintahan tentunya memiliki SOP 

(standar operating procedur) yang berlaku, terutama disiplin kerja yang berkaitan 

langsung  dengan absensi. Disiplin kerja ialah salah satu aspek penting dalam memacu 

kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan. Dalam konteks ini, disiplin kerja tidak 

hanya berupa daftar kehadiran saja, tetapi juga mencakup ketepatan waktu dan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Gupta, S. & Singh, H. (2021) Teknologi 

fingeprint tidak hanya membantu meminimalkan kecurangan dalam absensi, tetapi 

juga meningkatkan motivasi pegawai untuk menjadi lebih disiplin dan bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, pengelolaan absensi yang baik menjadi sangat krusial untuk 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam sistem pengelolaan absensi. Metode tradisional yang biasanya menggunakan 

daftar hadir manual kini mulai digantikan oleh sistem berbasis teknologi, seperti 

penggunaan Fingeprint. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Martin, P., & Reyes, 

L. (2020) Implementasi sistem absensi magnetik berbasis fingeprint membuktikan 

efektifitas dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai dengan memberikan data 

kehadiran yang tepat dan real-time. Dengan teknologi ini, data kehadiran pegawai 

dapat diakses secara real-time dan lebih transparan. 

Sebelum membahas lebih dalam terkait pengelolaan absensi dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai penelitian ini dilaksanakan di DPRD Sumatera 
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Selatan Terdapat 4 bagian yang ada di DPRD Sumatera Selatan yaitu Bagian 

Umum, Bagian Humas, Bagian Persidangan, dan Keuangan. Keempat bagian tersebut 

pegawainya menggunakan absensi berbasis Fingeprint tetapi pada tahun 2020 

kebawah pegawai Aparatur sipil negara (ASN) DPRD Sumatera Selatan masih 

menggunakan absensi manual yaitu kertas, dengan perkembangan zaman Sekretariat 

DPRD Sumatera Selatan melakukan branding menggunakan sistem terbaru yaitu 

absensi Fingeprint. 

Alat teknologi tapping atau Fingeprint sangat dibutuhkan karena dapat 

memudahkan pekerjaan dan menangani berbagai masalah. Beberapa keuntungan dari 

teknologi Fingeprint termasuk kecepatan dan akurasi dalam proses identifikasi 

pegawai. Dengan menggunakan sidik jari sebagai alat verifikasi, kemungkinan 

kecurangan dapat diminimalkan.  

Sekretariat DPRD Sumatera Selatan dipilih sebagai objek penelitian karena 

lembaga legislatif ini bertanggung jawab atas pengambilan keputusan dan pengawasan 

kebijakan di daerah. DPRD Sumatera Selatan telah menggunakan sistem absensi 

berbasis Fingeprint pada tahun 2020. Namun, belum ada penelitian yang secara 

khusus menilai seberapa efektifnya sistem tersebut. Diharapkan penelitian ini akan 

memberikan wawasan baru tentang manajemen absensi di lembaga pemerintahan dan 

bagaimana hal itu berdampak pada kedisiplinan pegawai. Dalam memanfaatkan 

kinerja pegawai Sekretariat DPRD memiliki 3 sasaran utama yaitu meningkatnya 

kuliatas pelayanan kebutuhan administrasi DPRD, terpenuhi kebutuhan penunjang 

kerja DPRD, ketepatan waktu memfasilitasi kegiatan DPRD, Dibawah ini merupakan 

pohon kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

berikut: 
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Gambar 1 Pohon Kinerja Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

 

Sumber : Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan (2025) 

 

Pada gambar di atas, dijelaskan bahwa pohon kinerja merupakan salah satu 

tujuan dalam upaya meningkatkan implementasi dari sistem manual ke sistem 

Fingeprint. Dalam pohon kinerja tersebut, diuraikan bahwa organisasi dapat menilai 

indikator kinerja utama, seperti tingkat kehadiran pegawai yang berperan dalam 

meningkatkan disiplin kerja. Aktivitas pegawai yang tercantum dalam penjelasan 

pohon kinerja ini mencakup sosialisasi kepada pegawai mengenai penggunaan sistem 

serta memastikan bahwa perangkat Fingeprint dan infrastruktur jaringan berfungsi 

dengan optimal. Untuk mendukung pengelolaan sistem ini, sumber daya yang 

diperlukan meliputi perangkat keras dan perangkat lunak Fingeprint, infrastruktur 

jaringan yang memadai, serta anggaran untuk pemeliharaan dan dukungan teknis. 

Cara kerja dari sistem Fingeprint ini ialah data pegawai langsung tercatat di 

komputer lalu kemudian di kelola oleh pihak pengelola Staff Analisis Kinerja, Untuk 

mendukung kegiatan tersebut tentunya para pegawai  harus mematuhi aturan dan SOP 
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yang berlaku, setiap instasi yang berapada di sumatera selatan harus wajib mematuhi 

undang undang sebagai berikut :Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun 

2023 Tentang Penegakan Disiplin Aparatur Sipil Negara. Ketetapan Disiplin  ini telah 

diatur oleh Peraturan Gubernur Sumsel pasal 29 yaitu : 

1) Pemantauan kehadiran pegawai ASN pada hari dan jam kerja menggunakan mesin 

absensi elektronik di perangkat daerah masing-masing  

2) Pengisian daftar hadir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 1(satu) kali 

pada aat masuk kerja dan 1 (satu) kali pada saat pulang kerja. 

3) Pengisian daftar hadir secara manual dapat dilakukan apabila terdapat hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Mesin Absensi Elektronik mengalami kerusakan atau tidak berfungsi; atau  

b. Pegawai ASN belum terdaftar dalam mesin absensi Elektronik. 

 

Alat Fingeprint di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan  tidak hanya 

untuk pencatatan  absensi saja tetapi sidik jari pegawai aparatur sipil negara (ASN) 

dan honorer digunakan untuk akses keluar masuk bagi pegawai, namun sidik jari 

pegawai dibedakan untuk setiap bagian, perbedaannya terletak pada jabatan atau posisi 

mereka saat ini yang bisa mengakses pada bidang tertentu saja.  

Upaya untuk mendukung pengelolaan absensi menggunakan alat Fingeprint  

maka di ambilah data jumlah pegawai honorer dan pegawai ASN tahun 2024, guna 

melihat permasalahan dan efesienan penggunaan absensi jika di kelola menggunakan 

sistem tersebut apakah pegawai melanggar kedisiplinan jam kerja pegawai atau tidak. 

Maka untuk melaksanakan kegiatan ini tentunya didukung oleh peraturan perundang-

undangan sesuai dengan undang-undang Nomor 59 Tahun 2008 Tentang Disiplin Jam 
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Kerja Bagi Pegawi Negeri Sipil Di Lingkungan Departemen Dalam Negeri. jumlah 

pegawai  honorer dan pegawai ASN serta PKK yang menggunakan Fingeprint pada 

tahun 2024 akan dibahas pada tabel dibawah. 

Tabel  1 Jumlah Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

No Status Kepegawaian Jumlah 

1 PNS 90 

2 PPPK 3 

3 Honorer 222 

Total Jumlah 315 

Sumber : Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

 Pada tabel di atas diketahui  bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

,PPPK dan honorer di DPRD Provinsi Sumatera Selatan, pada 3 bagian tersebut 

memiliki 90 pegawai Aparatur Sipil Negara  (ASN) PPPK 3 pegawai dan honorer 222 

pegawai,  jumlah keseluruhan pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera selatan  

ialah 315 pegawai. 

Penggunaan aplikasi absensi sidik jari di DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

telah dimulai sejak tahun 2020 dan terus berlanjut hingga saat ini. Namun, pada tahun 

2022, dilakukan revisi yang mencakup pembaruan alat serta sistem pencatatan. Dalam 

proses pencatatan data absensi pegawai, baik honorer, PNS, maupun PKKK, data 

tersebut akan terintegrasi ke dalam database operator di bagian Tata Usaha (TU) dan 

selanjutnya akan diproses oleh tim analisis kinerja TU. Data yang diperoleh akan 

disusun menjadi laporan bulanan yang diserahkan kepada atasan masing-masing. 

Selain itu, setiap pegawai diwajibkan untuk melakukan absensi dalam batas waktu dan 

lokasi yang telah ditentukan, yaitu paling lambat pukul 07.30 WIB saat masuk kantor 

dan pukul 16.00 WIB saat pulang. Dengan penerapan absensi sidik jari ini, diharapkan 
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dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) serta pegawai 

honorer terkait disiplin waktu. Namun demikian, pada hari Senin, instansi pemerintah 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan masih menggunakan absensi kertas untuk 

apel/upacara pada hari besar, dan pada hari Jumat juga menggunakan absensi kertas 

untuk kegiatan senam harian. 

Dari penjelasan mengenai isu yang telah dibahas, peneliti menemukan 

beberapa indikasi penyimpangan yang terjadi di kalangan pegawai, seperti kurangnya 

kesadaran terhadap disiplin waktu kedatangan, meninggalkan lokasi kerja sebelum 

waktu yang telah ditentukan, serta hanya melakukan absensi saat datang atau pulang. 

hal ini di dukung dengan dokementasi oleh penulis sebagai : 

Gambar 2 Senam Bersama Setiap Hari Jumat 

 

Sumber : Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

Gambar diatas merupakan bukti bahwasanya pegawai pada pukul 9.43 masih 

sedikit yang datang untuk mengikuti kegiatan senam bersama setiap hari jumat, pada 

gambar tersebut terlihat dominan mahasiswa magang ketimbang pegawai sekretariat 
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DPRD provinsi sumatera selatan, hal ini juga  indikasi penyimpangan yang terjadi di 

kalangan pegawai, seperti kurangnya kesadaran dan disiplin waktu jam masuk kerja. 

Selain itu, terdapat juga keterlambatan dalam proses absensi, baik saat datang 

maupun pulang, ini merupakan bentuk pelanggaran terhadap prosedur operasional 

standar (SOP) jam kerja yang terjadi pada instasi pemerintahan. hal ini di dukung 

dengan dokementasi oleh penulis sebagai berikut. 

Gambar 3 Ruangan Kerja Pegawai 

 

Sumber : Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan (2024) 

Gambar di atas merupakan bukti keterlambatan pegawai saat jam istirahat 

untuk kembali ke kantor. Kita bisa melihat bahwa pukul sudah menunjukkan 14.49, 

padahal dalam surat edaran gubernur mengenai jam kerja, waktu istirahat pada hari 

Jumat adalah pukul 12.00-13.30. Beberapa penyimpangan ini menjadi faktor utama 

dalam permasalahan pengelolaan sistem absensi berbasis sidik jari dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 
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Selain itu, ditemukan pula masalah pendukung pada sistem fingerprint, yaitu 

server yang mengalami gangguan saat proses absensi akibat masalah sinyal (Wi-Fi), 

yang menyebabkan data absensi pegawai tidak dapat tercatat dalam basis data 

komputer. Temuan lainnya menunjukkan bahwa pengelolaan analisis kinerja pegawai 

di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan masih terfokus di bagian tata usaha, 

yang dapat menimbulkan kesulitan dalam melakukan pengawasan secara spesifik 

untuk setiap bagian.  

Dalam setiap instansi pemerintahan, pasti terdapat sistem absensi kehadiran 

yang bervariasi. Ini berfungsi sebagai alat utama untuk mengevaluasi kinerja pegawai, 

karena absensi adalah pencatatan waktu kehadiran pegawai. Jika pegawai tidak 

melakukan absensi atau gagal mencatat jam kehadiran, maka penghasilan pegawai 

tersebut akan mengalami pengurangan. Selain itu, terdapat peraturan khusus yang 

diterapkan oleh instansi, termasuk kemungkinan dikeluarkannya surat teguran. Berikut 

ini akan disajikan ilustrasi mengenai sanksi yang dikenakan kepada pegawai, berupa 

persentase pengurangan penghasilan ketika pegawai melakukan pelanggaran, seperti 

terlambat dalam melakukan absensi masuk atau pulang sebelum waktunya. 

Gambar 4 Sanksi Pengurangan Penghasilan dari Keterlambatan Kehadiran 

 

Sumber : Hasil Dokumentasi Pribadi Penulis di Sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan (2024) 
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Dalam gambar yang ditampilkan di atas, dapat dilihat bahwa jika seorang 

pegawai terlambat dalam melakukan proses absensi menggunakan alat Fingeprint, 

maka akan ada pemotongan terhadap penghasilan bulanan pegawai tersebut. Besaran 

pemotongan ini akan dilakukan sesuai dengan persentase pengurangan yang telah 

ditentukan dan ditampilkan pada gambar yang ada di atas. Dengan demikian, penting 

bagi setiap pegawai untuk memperhatikan waktu dan disiplin dalam melakukan 

absensi agar tidak terkena dampak negatif terhadap pemotongan tunjangan 

penghasilan.  

Maka dari itu merujuk pada latar belakang penelitian, penulis  menganalisis 

sebuah pengelolaan absensi pada alat Fingeprint di DPRD provinsi sumatera selatan 

baik dari pekerja Aparatur sipil negara (ASN) maupun pegawai honorer, sehingga 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang “Pengelolaan Sistem 

Absensi Berbasis Fingeprint dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, bawasannya rumusan masalah di dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pengelolaan Sistem Absensi Berbasis Fingeprint 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai bagaimana Pengelolaan Sistem Absensi Berbasis 
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Fingeprint dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis, yaitu sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan serta memperluas wawasan yaitu tentang 

fungsi-fungsi manajerial dan mampu memperkaya khasanah  Ilmu administrasi negara 

dan memberikan sebuah kontribusi dalam pemikiran terutama yang berkaitan dengan 

manajemen sektor publik 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan harapan terhadap DPRD 

Provinsi Sumatera Selatan agar dapat meningkatkan sebuah  pengelolaan absensi yang 

berbasis Fingeprint. 
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